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Suatu perusahaan yang berkembang harus disertai dengan peningkatan 
efisiensi dan efektivitas dalam menjalankan usahanya agar dapat mencapai tujuan 
yang ditetapkan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas barang atau jasa yang 
ditawarkannya. Peningkatan efisiensi dan efektivitas yang dilakukan dapat 
berjalan dengan baik apabila sistim dalam perusahaan tersebut dilaksanakan 
dengan adanya penyederhanaan sistim yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan prosentase realisasi penagihan dan frekuensi kesalahan 
pemberian kredit ulang dengan saldo piutang dagang pada PT. Srikandi Plastik.  
Variabel yang digunakan adalah Saldo piutang sebagai variabel terikat, 
dan sebagai variabel bebasnya adalah Prosentase Realisasi Penagihan, dan 
Frekuensi Kesalahan Pemberian Kredit Ulang. Pengukuran variabel yang 
digunakan dalam penelitan ini adalah skala rasio. Data yang digunakan adalah 
data perusahaan akan target dan realisasi penagihan dan data akan Doubel Bon 
atau belum lunas atau piutang lewat batas waktu pembayaran tetapi diberi 
Purchasing Order Baru selama 10 tahun (periode 1998-2007). Teknik analisis 
data yang digunakan adalah Korelasi Rank Spearman.  
Dari hasil analisis dengan menggunakan Korelasi Rank Spearman dapat 
dijelaskan bahwa hubungan antara variabel prosentase realisasi penagihan (X1) 
dengan saldo piutang dagang sebesar –0.744 berarti bahwa variabel prosentase 
realisasi penagihan memiliki hubungan negatif yang kuat dengan saldo piutang 
dagang (Y). Hubungan antara variabel frekuensi kesalahan pemberian kredit ulang 
(X2) dengan saldo piutang dagang sebesar 0.760 berarti bahwa variabel frekuensi 
kesalahan pemberian kredit ulang memiliki hubungan positif yang kuat dengan 
saldo piutang dagang (Y). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara kedua 
variabel tersebut kuat atau erat. Meskipun demikian, penelitian ini berhasil 
membuktikan bahwa adanya hubungan (korelasi) antara prosentase realisasi 
penagihan dan frekuensi kesalahan pemberian kredit ulang dengan saldo piutang 






1.1. Latar Belakang  
Era ini, perkembangan dunia usaha sangat pesat, banyak 
perusahaan baru mulai bermunculan, mulai dari perusahaan kecil, 
perusahaan menengah, sampai dengan perusahaan besar. Persaingan yang 
semakin ketat diantara perusahaan yang sejenis di dalam segala bidang, 
terutama dalam peningkatan kualitas dan kuantitas barang dan jasa yang 
ditawarkan terjadi pada banyak perusahaan baru yang mulai bermunculan. 
Hal ini akan mempengaruhi harga jual yang kemudian juga akan 
mempengaruhi volume penjualan dan laba usaha perusahaan itu sendiri. 
Suatu perusahaan yang sedang berkembang harus disertai dengan 
peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam menjalankan usahanya agar 
dapat mencapai tujuan yang ditetapkan untuk dapat meningkatkan kualitas 
dan kuantitas barang atau jasa yang ditawarkannya. Peningkatan efisiensi 
dan efektivitas yang dilakukan dapat berjalan dengan baik apabila sistim 
dalam perusahaan tersebut dilaksanakan dengan adanya penyederhanaan 
sistim yang ada. Adanya manajemen yang mampu mengatur perusahaan 
dengan baik juga diperlukan agar barang atau jasa yang ditawarkan dapat 
dipasarkan dengan baik dan tetap dapat bersaing di pasaran. Kegiatan 
penjualan yang dilakukan oleh suatu perusahaan dapat dilakukan dengan 2 
cara, yaitu dengan penjualan tunai dan penjualan kredit. Menyadari pada 
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era sekarang ini sangat sulit untuk meningkatkan volume penjualan dan 
laba yang diperoleh perusahaan melalui penjualan tunai, maka beberapa 
perusahaan mengambil kebijakan-kebijakan, salah satunya yaitu dengan 
memberikan kelonggaran penjualan, yaitu dengan memberikan penjualan 
kredit. Penjualan kredit dapat membantu suatu perusahaan terutama dalam 
usahanya untuk mempertahankan pelanggan yang ada maupun untuk 
memikat pelanggan yang baru. Penjualan kredit yang dilakukan oleh 
perusahaan tersebut tidak hanya memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan volume penjualan dan laba usaha saja, namun juga 
mempunyai konsekuensi terhadap resiko usaha (Warren, 2005:391). 
PT. Srikandi Plastik sebagai perusahaan biji plastik dituntut dapat 
memenuhi kebutuhan  bahan baku industri plastik seperti galon aqua, 
kantong plastik, kursi plastik, dan lain sebagainya. PT. Srikandi Plastik 
dalam penentuan biaya produksi biji plastik masih menggunakan sistem 
tradisional yaitu dengan mengalokasikan secara merata kepada produk 
yang dihasilkan tanpa memperhatikan penyebab terjadinya (driver) 
pembuatan produk tersebut dan ini menyebabkan harga pokok produk 
terdistribusi tidak akurat.  
Dari tahun ke tahun, PT. Srikandi Plastik terlihat mengalami 
peningkatan pembelian kredit, namun juga diikuti dengan semakin 
turunnya nilai perputaran piutang yang terjadi, sehingga efisiensi 
penagihan piutang terjadi semakin berkurang. Hal ini tentunya akan lebih 
baik jika perusahaan dapat menekan piutangnya hingga rasio perputaran 
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piutang bisa naik. Berikut ini data penjualan kredit akhir, piutang, dan 
perputaran piutang periode tahun 1998 sampai tahun 2007 dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 1.1 : Data Penjualan Kredit dan Perputaran Piutang Dagang  Tahun 1998-
Tahun 2007 PT. Srikandi Plastik Sidoarjo 












1998 13,228,787,686 1,312,733,641 1,489,731,257 9,44 
1999 14,388,955,976 1,489,731,257 1,287,676,572 10,36 
2000 15,878,787,686 1,287,676,572 1,878,675,564 10,03 
2001 17,808,979,769 1,878,675,564 2,989,777,871 7,32 
2002 17,987,987,898 2,989,777,871 1,342,439,898 8,30 
2003 21,123,415,220 1,342,439,898 1.563.468.675 14,54 
2004 22.324.565.784 1.563.468.675 1.689.756.650 13,72 
2005 22.133.430.000 1.689.756.650 1.786.876.876 12,73 
2006 23.223.195.000 1.786.876.876 1.897.567.875 12,61 
2007 24.132.668.400 1.897.567.875 2.399.564.546 11,23 
      Sumber : Srikandi Plastik, 2008 
                     
  Berdasarkan data penjualan kredit dan saldo piutang terlihat 
adanya perputaran piutang dagang bergerak dari tahun 1998 sebesar  9,44 
dan tahun 2001 membaik hingga tahun 2003 merupakan perputaran 
piutang dagang terbesar hingga mencapai 14,54  namun menurun kembali 
di tahun 2004 hingga tahun 2007. 
Perencanaan terhadap piutang dagang diperlukan untuk 
mempertimbangkan jumlah dana yang tertanam dalam piutang dagang dan 
membandingkan jumlah tersebut dengan jumlah modal yang tersedia. 
Sedangkan pengendalian terhadap piutang sebenarnya dimulai sebelum 
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ada persetujuan untuk mengirimkan barang dagangan, penyiapan, dan 
penerbitan faktur serta berakhir dengan penagihan hasil penjualan 
(Baridwan, 2004:126). 
Dengan adanya penjualan barang-barang dan jasa yang banyak 
dilakukan perusahaan dengan cara kredit berakibat adanya tenggang waktu 
sejak penyerahan barang atau jasa sampai saat diterimanya uang. Dalam 
tenggang waktu tersebut penjual mempunyai tagihan kepada pembeli. 
Jumlah piutang yang diharapkan akan ditagih dihitung dengan 
mengurangkan jumlah yang diperkirakan akan tidak dapat ditagih kepada 
jumlah piutang. Untuk itu suatu perusahaan dituntut lebih bijak dalam 
memutuskan pemberian kredit ulang. Hal ini menghindarkan adanya kredit 
macet yang akan berakibat pada laporan keuangan perusahaan. Karena 
dasar pengukuran suatu perusahaan mengatur bahwa piutang dinyatakan 
sebesar jumlah bruto tagihan dikurangi dengan taksiran jumlah yang tidak 
dapat diterima. 
Berdasarkan dari uraian tersebut penulis tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut dengan judul “Pengendalian Saldo Piutang Melalui Penetapan 
Prosentase Realisasi Penagihan dan Frekuensi Kesalahan Pemberian 
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1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka masalah dalam 
penelitian yang akan penulis lakukan adalah: 
Apakah terdapat hubungan prosentase realisasi penagihan dan 
frekuensi kesalahan pemberian kredit ulang dengan saldo piutang dagang 
pada PT. Srikandi Plastik? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 
a. Mengetahui hubungan prosentase realisasi penagihan dan frekuensi 
kesalahan pemberian kredit ulang dengan saldo piutang dagang pada 
PT. Srikandi Plastik untuk mengefisiensikan penagihan piutang yang 
terjadi semakin berkurang. 
b. Mengevaluasi dan memberikan alternatif pemecahan terhadap 
permasalahan yang muncul mengenai efisiensi penagihan piutang 
dagang di PT. Srikandi Plastik. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diambil dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagi PT. Srikandi Plastik  
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi PT. Srikandi Plastik, 
lembaga akademik, serta bagi peneliti selanjutnya dalam rangka 
memecahkan permasalahan berkenaan dengan hubungan Prosentase 
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Realisasi Penagihan dan Frekuensi Kesalahan Pemberian Kredit Ulang 
dengan Saldo Piutang Dagang pada PT. Srikandi Plastik. Serta 
2. Bagi Ilmu Pengetahuan 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pengetahuan bagi pembaca dan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
 
 
